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ABSTRAK

Salah satu perbuatan melawan hukum sering kali terjadi dalam perkembangan teknologi
dan informasi di era digital ini, adalah tindakan pencemaran nama baik atau penghinaan
yang dilakukan melalui media sosial. Pencemaran nama baik melalaui media sosial
termasuk Kkategori tindak pidana. cyber jyang-diatur ,dalam Pasal 27 ayat (3) UU ITE.
Ancaman pidana terhadap ‘pelanggaran pasal dimaksud yaitu'pidana penjara paling lama 4
tahun dan/atau denda sebanyaknya Rp750.000.000. Dalam menjatuhkan putusan, hakim
harus memberikan pertimbangan sesuai dengan peraturan yang ada sehingga putusan
tersebut dapat sesuai dengan keadilan yang diinginkan oleh masyarakat, Untuk
menegakkan keadilan, putusan hakim di pengadilan harus sesuai dengan tujuan sejatinya
yaitu memberikan kesempatan yang sama bagi pihak yang berperkara di pengadilan.
Dalam praktek penegakan hukum terhadap tindak pidana pencemaran nama baik melalui
media sosial pada wilayah hukum pengadilan Negeri Padang kita dapat melihat putusan
Hakim yang menjatuhkan pidana kepada Terdakwa yang pada faktanya tidak melanggar
UU ITE. Hakim dalam putusan Namor 700/Pid.Sus/2020/PN Pdg atas nama Robby Putra
Eriyus panggilan Robby yang 'terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan
pelanggaran terhadap Pasal 27 ayat (3) Jo Pasal 45 ayat (3 ) Pasal 56 ayat (2) KUHP.
Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1. Bagaimanakah pertimbangan Hakim
dalam menjatuhkan pidana terhadap turut serta dalam tindak pidana pencemaran nama
baik melalui media sosial pada putusan Pengadilan Negeri Padang Nomor
700/Pid.Sus/2020/PN Pdg? 2. Bagaimanakah sudut pandang keadilan dalam penjatuhan
pidana terhadap turut serta pelaku tindak pidana pencemaran nama baik melalui media
sosial pada putusan Pengadilan Negeri. Padang Nomor 700/Pid.Sus/2020/PN Pdg?.
Metode Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan menggunakan data
sekunder. Penelitian/ini bersifat deskriptif/analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1. Pertimbangan hakim’dalam-penjatuhan pidana Pertimbangan-hukum yang diakukan
oleh seorang hakim sekaligus juga merupakan salah satu tugas dan kewajiban hakim yaitu
wajib menggali, mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa keadilan yang
hidup dalam masyarakat. 2. Sudut pandang keadilan menilai bahwa penjatuhan pidana
terhadap turut serta yang dijatuhkan tidak sesuai dengan pandangan dan prinsip keadilan
khususnya menurut Rawls. Untuk perbaikan ke depannya penulis hendaknya melakukan
revisi ketentuan dalam UU ITE agar dan tidak menimbulkan banyak korban akibat
adanya kasus dan pengenaan Pasal yang “multitafsir” dan karet .
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